ST A

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan
manusia. Sedangkan manusia itu sendiri merupakan pribadi yang
utuh dan pribadi yang komplek sehingga sulit dipelajari secara
tuntas, oleh Kkarena itu masalah pendidikan tak akan pernah
selesal, sebab manusia itu sendiri selalu berkembang mengikuti
dinamika-kehidupannya. Namun tidaklah berarti bahwa pendidikan
harus berjalan secara alami. Pendidikan tetap memerlukan
inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia. baik
sebagail makhluk sosial, makhluk yuridis (hukum) serta makhluk
religius (agama) .

Maksud dari pada makhluk religius adalah dasar—dasar
yang bersumber daril ajaran agama islam, yang tertera dalam Al-
Qur'an maupun Al-Hadits. Menurut ajaran islam. melaksanakan
pendidikan agama adalah merupakan perintah dari Tuhan serta

ibadah kepada Allah SWT.!

fr o Drs. M. Zuhairing,

stiava: Usahs Hazional,
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Artinya: Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yang mengajak kepada kebaikan. menyuruh berbuat baik dan
mencegah dari perbuatan mungkar.2

Mengingat pendidikan tergantung kepada unsur manusianya
maka unsur manusia yang paling menentukan Dberhasilnya suatu
pendidikan adalah pelaksana pendidikan vyailtu guru. Guru
sebagai ujung tombak yang dituntut memiliki Kkemampuan dasar
yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar.

Dalam interaksi guru memerankan fungsi sebagai pengajar
dan memimpin belajar. sedangkan siswa berperan sebagal
pelajar. Adapun guru agama merupakan figur yang patut dicontoh
dan diteladani. oleh sebab itu guru agama harus senantiasa
intropeksi diri sebab segala tindakannya selalu diperhatikan,
juga mengenai ketrampilan mengajiar dan memiliki kepribadian
yang nantinya akan mempengarubil minat belajar siswa fterhadap
pbidang studi yang diajarkannya yakni pendidikan agama .
Pengaruh tersebut dapat terijadil secara langsung lewat
pendidikan dalam proses belajar mengajay. maupun secara tidak
langsung yakni melalui sikap guru, gaya serta penampillannva

diluar Kkegiatan belajar mengajar.
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Oleh karena itu, maka guru agama harus bisa mengambil
simpati siswa sehingga akan timbul minatnya dibidang studi
pendidikan agama islam, sebab salah satu faktor yang menunjang
keberhasilan belajar siswa adalah minat pada pelajaran vyang
dihadapi.

Jadi jelaslah bahwa faktor minat itu sangat penting.
Karena dengan adanya minat, siswa akan mengarahkan perhatiaan
nya pada pelajaran yang disampaikan cleh guru, sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh slameto bahwa minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beherapa kegiatan—-kegiatan vyang diminati oleh seseorang,
diperhatikan secara terus menerus di sertal rasa senang.3

Maka dari itu kepribadian guru agama sebagal salah satu
pendorong timbulnya minat belajar siswa terhadap bidang studi
pendidikan agama harulah benar-benar dimiliki dan tertanam
dalam diri guru agama yang bersangkutan dan dengan kepribadian
tersebut dapat menciptakan kewibawaan bagil guru agama.
Perumusan Masalah

Berpijak pada latar belakang diatas. maka penulis dapat
merumuskan masalah-masalah sebagail berikuf:

1. Bagaimana kepribadian guru agama di SLTF Malik Ibrahim

Gresik tahun ajaran 1998/1299 7
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2. Bagaimana minat belajar siswa pada bidang studi Pendidikan

Agama Islam di SLTF Malik Ibrahim Gresik 7

&%

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kepribadian
guru agama dengan minat belajar siswa pada Dbidang studi
Pendidikan Agama Islam di SLTP Malik Ibrahim Gresik ?
PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul "PENGARUH KEPRIBADIAN GURU AGAMA
TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SLTP MALIK IBRAHIM GRESIK".

Agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam memahami
skripsi ini, maka perlu diuraikan Dbeberapa istilah untuk
memper jelas maksud dan tujuan skripsi 1ini antara lain:

Pengaruh adalah Kkekuatan vyang dapat menghasilkan
perubahan yang tidak disadari atau disengaja dalam pendirian-
pendirian, keyakinan—keyakinan, pandangan - pandangan dan
kebiasaan—kebiasaan individu atau masyarakat.4) Adapun Yyang
dimaksud pengaruh dalam skripsi ini adalah suatu kekuatan yang
timbul dari dalam atau dari luar diri seseorang, dalam hal 1ini
adalah guru agama. Dengan kata lain vyang dimaksud dengan
pengaruh adalah sesuatu kekuatan vyang timbul dari diri guru
agama .

Kepribadian guru agama: kepribadian adalah kualitas

ool ., Handung: Tunsisz P Bow 1
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keseluruhan seseorang yang meliputi cara Dberbuat, berpikir,
mengeluarkan pendapat, sikap minat, filsafat hidup serta
kepercayaannya.5

Sedangkan Xkepribadian menurut Sumadi Suryabrata adalah
mengenal sSesama manusia menurut apa adanya, menurut sSifatnya
yang Khas, Xkarena dalam penggolongan tipe—-tipe 1tu orang
justru menyembunyikan kekhususan sifat-sifat seseorang.6

Adapun guru agama ialah orang vang bertanggung Jawab
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkem-
bangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif,
kognitif maupun psikomotorik.7

Jadi vyang dimaksud dengan kepribadian guru  agama
sehubungan dengan skripsi 1inil adalah seorang pendidik dapat
memahami anak didiknya. karena pengaruhnya akan melekat kepada
siswa selama bertahun—tahun.

Minat ©belajar pendidikan agama, 2J1ka didefinisikan
adalah: Minat ialah kecenderungan terhadap sesuatu atau pili-

han 1lebih kepada sesuatu tertentu dari pada sesuatu yang

lain. Belajar adalah suatu proses vang diarahkan Kepada sesua-—
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tu tujuan,proses berbuat melalui berbagail pengalaman dan Jjuga
proses melihat mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari.a

Pendidikan Agama membentuk pribadi anak sesual dengan
pembinaan agama, mental dan akhlak. Hal tersebut Jjauh lebih
penting daripada pandal menghafal dalil-dalil dan hukum agama
yang tidak dihayati dalam hidup. Sedangkan islam adalah meru-
pakan salah satu agama di indonesia.9

Secara KkKeseluruhan vyang dimaksud Jjudul skripsi 1ni
adalah pengaruh tentang positif atau negatif yang timbul dari
kepribadian guru agama yang mana dapat menarik minat belajar
siswa pada bidang studi pendidikan agama islam yang diajarkan
di SLTP MALIK IBRAHIM Gresik.

Alasan Pemilihan Judul

Adapun vyang mendorong penulis untuk memilih Jjudul di
atas adalah:

1. Minat merupakan salah satu faktor penting yang sangat
menentukan atas keberhasilan siswa dalam mencari ilmu
pengetahuan hasil belajar. Oleh karena itu dalam kegiatan

belajar mengajar, mengetahul minat belajar siswa adalah

merupakan hal yang sangat perlu.
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Fakta menyatakan bahwa tidak semua guru agama dalam
menjalankan tugasnya dapat menimbulkan minat belajar siswa
pada bidang studi pendidikan agama islam. dan senangnya
para siswa pada bidang studi pendidikan agama 1islam juga
dipengaruhi oleh senangnya siswa pada guru agama Yyang
bersangkutan. Oleh karena itu kepribadian guru agama di
sini sangat penting sebab akan menentukan lancar tidaknya
proses belaljar mengajar yang sekaligus akan menentukan
lancar tidaknya proses belajar mengajar juga tujuan Yyang
ingin dicapai.

Adanya keinginan penulis untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh kepribadian guru terhadap minat belajar siswa pada

bidang studi pendidikan agama 1slam.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini mempunyal beberapa tujuan sebagai

berikut :

i.

3

L e

Tujuan umum.

a. Untuk mengetahui data tentang pengaruh kepribadian guru
terhadap minat belajar siswva.

b. Untuk menggambarkan bagaimana pengaruh kepribadian guru
terhadap minat belajar siswa dan bagaimana hasil
belajarnya.

tujuan khusus.

a. untuk mengetahui bagaimana pengaruh belaiar terhadap
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minat belajar siswa SLTP MALIK IBRAHIM Gresik.

b. Untuk melatih penulis dalam memecahkan masalah yang ada
hubungannya dengan pendidikan sesuail dengan jurusan yang
penulis pilih.

Kegunaaanya

1. Bagil peneliti

penelitian ini merupakan pengalaman praktis dalam menerap

kan teori-teori yang diterapkan dari bangku kuliah.

Bagi lembaga

[\]

Penelitian ini merupakan pelaksanaan salah satu dharma dari
Dharma perguruan tinggi, yaitu dharma penelitian.
3. Bagi pengembangan 1lmu
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian vyang
lebih luas lagi untuk mengetahui pengaruh kepribadian guru
terhadap minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan
agama islam di SLTP MALIK IBRAHIM Gresik.
Hipotesis Pembahasan
Hipotesis ini merupakan jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data
vang terkumpul. pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk
menggambarkan hubungan antara dua variabel penyebab, vakni
kepribadian guru agama dan variabel akibat yakni minat belajar
siswa pada bidang studi pendidikan agama. Adapun hipotesis

yang diajukan dalam penelitian adalah:



1. Hipotesis kerja (Ha) : kepribadian guru agama ada pengaruh
terhadap minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan
agama islam di SLTP MALIK IBRAHIM Gresik.

2. Hipotesis nol (Ho) : Kepribadian guru agama tidak ada
pengaruh terhadap minat belajar siswa pada bidang studi
pendidikan agama islam di SLTP MALIK IBRAHIM Gresik.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan salah satu tfaktor
penting yang turut menentukan berhasil tidaknya suatu peneliti
an vang mana penelitian adalah wusaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran metode 1lmiah. Metode
penelitian merupakan-suatu cara yang dipakai dalam mencapal
tujuan penelitian.

Dalam suatu penelitian. memilih suatu metode penelitian
vang tepat merupakan suatu hal yang sangat penting Dbagil
peneliti. Karena dengan memilih suatu metode vyang sesual
dengan yang diharapkan kebenarannya. Disamping itu akan dapat
meyakinkan bahwa keseluruhan validitas data vyang diperoleh,
cara analisanya serta kesimpulan yang menarik dalam penelitian
tersebut. penggunaan metode yang tepat menekan seminim mungkin
kesalahan langkah yang diambil oleh peneiliti.

Dalam penelitian 1ini. dapat diuraikan beberapa langkah
yang berkaitan langsung dengan penulisan skripsl 1nl. vakni

sebagail berikut:
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1. Populasi dan Sampel
Pengertian populasi
Menurut Sutrisnce Hadi adalah Kkeseluruhan penduduk
yang dimaksudkan untuk diselidiki atau sejumlah penduduk
atau 1individu vyang paling sedikit mempunyal sifat yang
sama. 10
Sedangkan menurut DR Suharsimi Arikunto vyang
dinamakan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 11
Dalam penelitian 1ini yang menjadi populasi ialah siswa-
siswi SLTP MALIK IBRAHIM Gresik.
Pengertian sampel
Menurut Matthew B Miles sampel adalah Usaha menemukan
keseragaman dan sifat umum dunia sosial dan kegilatan
dilakukan terus dan berulang oleh peneliti lapangan.lz

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata Bahwa Sampel Adalah

cara—cara untuk memperkecil kekellruan generalilsasi dari

13

sampel ke populasi.

Finmeka Cipta him
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Jadi sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih
dengan cara tertentu wuntuk diambil sebagai wakil dara
populasi yang ada. Dalam penelitian ini, untuk mengambil
sampel peneliti menggunakan teknik random sampling vyaitu
suatu tekhnik mengambil individu untuk sampel dari populasi
dengan cara random. Suatu cara disebut random kalau kita
tidak memilih individu-individu yang kita tugaskan untuk
mengisi sampel kita, sampel yang diperoleh dengan cara 1ni
disebut sampel random atau random sampel.14
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah Siswa
kelas II SLTP MALIK IBRAHIM Grresik.

Jenis dan Sumber Data.

Jenis Data

Jenis data vang diperoleh dapat digolongkan meniadi
dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

a. Data kualitatif; Bogdan dan Taylor mendefinisikan
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif
berupa kata—-kata tertulis atau lisan dari orang—orand

dan prilaku yang dapat diamati. 15

Dalam hal ini yang termasuk dalam data kualitatif

adalah:



1) Pelaksanaan prendidikan agama 4i SLTF MALIK IBRAHIM

Sresik.

2) Rspek-aspek kepribadian guru agama.

) minat belajar sigwa dalam menerima pelajaran

L

pendidikan agams 1slam.

I>. Data kuantitatif adalah data vang dapat dihitung Jum-
lahnya atau data yang berbentuk angka.16 Yang termasuk
data tersebut adalah:

1) Data tentang keadaan guru, karyawan dan siswa.

2). Data tentang keadaan sarana dan prasarana.

3). Jumlah siswa vang akan diteliti.
Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitan ini adalah

subyek dari mana data i1tu dipereoleh. Sumber data dalam
penelitian 1inil ada dua vailtu sumber primer adalah sumber
data di lapangan. dan sumber skunder vyaitu sumber vyang

didapatkan dari bahan bacaan. 17

Dalam penelitian ini yang termasuk sumber primer
adalah

a. Siswa-—-siswl kelas dua

o)
[Tt}
T




b. Kepala sekolah.

C.

Guru agama.

Sedangkan yang temasuk sumber data skunder adalah:

a.

Buku perpustakaan yang ada kaitannya dengan penulisan
skripsi ini

Dokumen—dokumen sekolah vyang meliputi keadaan siswa,
keadaan guru dan karyawan, struktur organisasi, serta

catatan penting yang sesuail dengan kebutuhan penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulils gunakan dalam

penelitian ini adalah:

1) Metode Observasi yaitu suatu penyelidikan yang dijalan-—

kan secara sistematik dan sengaja diadakan dengan meng-—
gunakan alat indra ( terutama mata ) terhadap kejadian-—
kejadian yang langsung ditangkap pada waktu Kejadian 1tu
terjadi.la Metode ini dipakail untuk mendapatkan data
tentang gambaran umum obyek penelitian secara nyata dan
tentang aktifitas—aktifitas atau keadaan subyek vyang

diselidiki.

2) Metode interview adalah memperoleh keterangan secara




i4
langsung daril yang diselidiki/dinilai.lg Metode 1ni1
dipakai untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolah,
pelaksanaan pendidikan agama dan tentang minat belajar
pada bidang studi pendidikan agama islam.

3) Metode angket atau kuesioner adalah merupakan suatu
daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus
di jawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang ingin
diselidiki atau responden.20 Dalam penelitian inl angket
diberikan kepada siswa yang menjadi sampel, yang berisi
beberapa pertanyaan tentang kepribadian guru agama dan
minat belajar pendidikan agama dengan disertai
alternatif jawaban.

4) Mctode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untulk
mengumpulkan data berdasarkan pada dokumen yang
tertulis. Metode 1ini dipakai untuk mendapatkan data
tentang jumlah siswa, guru, karyawan dan lain-lain yang
diperlukan.

4. Teknik Analiza Data.
Yang dimaksud dengan teknik analisa data adalah cara-
cara yang dipergunakan oleh peneliti untuk menganlisa data

dari hasil penelitian. Sehubungan dengan jenis data Yyang
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diperoleh, maka penelitian ini dipakal dua teknik analisa,
yaitu
1. Analisa kualitatif, untuk menganalisa Jjenis data

kualitatif dengan menggunakan metode induktif.
2. Analisa kuantitatif, untuk menganalisa jenis Jjenis data

kuantitatif. dalam hal ini penulis menggunakan analilsa
21

data dengan teknik "korelasi product moment”. yaitu:
NZXY - (2ZX) (ZY)
l’x =
Yo Nsx? - (3021 (NsY2 - (5Y)2)

Keterangan
Yoy = Angka indeks korelasi "r'" product moment.
N = Number of cases
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
>X = jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y

Setelah rumus ditentukan lalu dipersiapkan langkah

untuk mencari atau menghitung angka indeks korelasi =
Product Moment berdasarkan skor aslinya, maka langkah yang
ditempuh berturut—turut adalah

a. Menyiapkan tabel kerja, yang terdiri dari 6 kolom

1) Kolom 1 : Subyek,
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2)
3)

4)

5)

6)

Kolom 2 : sekor variabel X

Kolom 3 : sekor wvariabel Y

Kolom 4 : hasil perkalian antara sekor variabel X dan

Y atau XY.
Kolom S5 : X2

Kolom 6 ; YZ

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut

TABEL I
PERHITUNGAN MENJARI ANGKA INDEKS

KORELASI "r'" PRODUCT MOMENT

Subyek X Y XY X2

Y2

b. Mencari angka korelasinya,

dengan rumus tersebut diatas.

¢. Memberikan interprestasi terhadap r dan menarik

XY

kesimpulan. | -

Sistematika Pembahasan

Dalam

merupakan suatu aspek yang sangalt penting, KkKarena

setiap pembahasan suatu masalah, sistimatika

sistematika

pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah bagi pembaca

dalam memahami maksud atau isi yang terkandung di dalamnya.

Adapun

berikut :

sistematika pembahasannya,

penulis kemukakan sebagatl
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Bab pertama merupakan pendahuluan. Berisikan kerangka
atau desain penelitian, yaitu latar belakang masalah, perumus
an masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, metode penelitian
yang meliputi;( populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, teknik analisa data), sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yaltu memasukil kajian
inti vyang terdiri dari tiga sub bab sebagai landasan teori.
Sub bab A, membahas tentang kepribadian guru agama meliputi
pengertian guru agama, aspek—-aspek kepribadian guru agama,
tugas dan tanggung jawab guru agama. Sub bab B, minat belajar
siswa pada bidang studi pendidikan agama islam, yang meliputi
pengertian minat belajar siswa pada studili pendidikan agama
islam, faktor yang mempengaruhi minat belajar serta peranan
minat belajar terhadap keberhasilan siswa. Sub bab C membahas
kajian 1inkti, yaitu pengaruh kepribadian guru agama terhadap

minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam.

Bab ketiga berisikan tentang laporan hasil penelitian
vyang terdiri dari dua sub bab. Sub bab a merupakan pengantar
untuk menganalisa data yvang sudah terkumpul. Sub bab inl meli-
puti bahasan tertang sejarah berdirinya SLTP MALIK IBRAHIM

Gresik, maksud dan tujuan kelembagaan, struktur organisasi,
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keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan
prasarana serta pelaksanaan pengajaran pendidikan agama 1slam
di SLTP MALIK IBRAHIM Gresik.

Sub bab b berisikan tentang penyajian dan analisis data
diharapkan dari sub bab ini diketahuil apakah kepribadian guru
agama itu mempunyai pengaruh terhadap minat belajar siswa pada
bidang studi pendidikan agama islam dan diketahui juga sejaun
mana pengaruh tersebut.

Bab keempat merupakan kesimpulan dan saran sebagal gam—
baran yang wutuh dari keseluruhan pembahasan dalam skripsi 1ini
yaltu berisi tentang kesimpulan secara umum terhadap obyek
penelitian ini. Serta saran—-saran penulis untuk lebih mening-

katkan prestasi siswa.



